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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the project-based learning (PjBL) model on the learning motivation and critical thinking skills 
of fourth-grade students in social studies at UPT SDN 23 Centre Takalar 1. According to Afriana, et al, (2016), the PJBL model is 
a learning model that uses projects as the core of learning. This study employs a quasi-experimental method with a one-group pretest-
posttest design. The sample consists of 30 fourth-grade students who were exposed to the PjBL learning model. Learning motivation 
data was collected through a validated questionnaire, while critical thinking skills were measured using pretest-posttest questions relevant 
to the topic of population search. Data were analyzed using normality, homogeneity, and T-tests to determine significant differences 
between pretest and posttest scores. The results showed a significant increase in students' learning motivation, with the average score 
rising from 58.447 to 84.76 (p = 0.000), and in their critical thinking skills, with the average score increasing from 60.230 to 79.450 
(p = 0.000). The application of the PjBL learning model provides a contextual and challenging learning experience, enabling students 
to become more active, motivated, and capable of critical thinking in completing real-world projects. Thus, the project-based learning 
model is effective in enhancing students' learning motivation and critical thinking skills in social studies for fourth-grade elementary 
school students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project-based learning (PjBL) terhadap motivasi 
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di UPT SDN 23 Centre Takalar 1. Menurut 
Afriana, et al, (2016) Model PJBL adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Quasi-eksperiment dengan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel 
penelitian terdiri dari 30 siswa di kelas IV yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL. 
Data motivasi belajar dikumpulkan melalui kuesioner yang telah divalidasi, sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
diukur dengan soal pretest – posttest yang relevan dengan materi pencaharian penduduk. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji normalitas, homogenitasm dan uji T untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara pretest 
dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada motivasi belajar siswa dengan skor rata-rata 
58.447 menjadi 84.76 (p = 0.000) dan kemampuan berpikir kritis siswa dari skor rata-rata 60.230 menjadi 79.450 (p = 
0.000). Penerapan pada model pembelajaran PjBL memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menantang, 
sehingga siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mampu berpikir secara kritis dalam menyelesaikan proyek nyata. 
Dengan demikian, model pembelajaran project-based learning efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Project-based Learning, Motivasi Belajar, Berpikir Kritis, IPS, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan pengembangan sumber 
daya manusia di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks. Upaya yang dilakukan dalam 
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan pendidikan. 
Menurut Permendikbud No.22 Tahun 2016 menyebutkan bahwa proses pendidikan yaitu pembelajaran harus 
diselerenggakan secara interaktif, menantang, inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan kesempatan untuk mengembangkan krativitas siswa. Kurikulum saat ini menuntut siswa 
agar memiliki kecakapan kognitif, keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata, akhlak yang baik, serta 
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan definisi belajar menurut American Heritage 
Dictionary yang dikutip dalam Hergenhahn and Olson (2008) yaitu sebagai proses untuk mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman atau penguasaan melalui pengalaman atau studi.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan efektif harus mampu memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna dan kontekstual bagi siswa, sehingga dapat mengintegrasikan pengetahuan sekaligus mengembangkan 
karakter serta keterampilan dalam hidup. Menurut Rismawati (2021) untuk mencapai tujuan pendidikan, siswa 
berhubungan langsung dengan lingkungan di mana di atur oleh guru pada saat proses belajar mengajar. Peran 
guru sebagai fasilitator dan motivator penting untuk mmenciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
mendukung dalam pencapaian tujuan belajar. Menurut Bulohroy et al. (2017) guru mengambil peran sebagai 
tonggak dan mendorong dalam proses pengajaran, guru dapat membantu siswa agar merasa terinspirasi, 
termotivasi, dan mendorong mereka untuk terus maju dalam bidang akademik. Guru bertanggungjawab dalam 
mengembangkan konsep dan metode pembelajaran yang relevan dan interaktif, sehingga dalam proses belajar 
mengajar menjadi lebih bermakna bagi siswa.  

Rendahnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata Pelajaran IPS di kelas IV 
UPTSDN 23 Centre Takalar 1 menjadi perhatian utama. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran 
masih didominasi oleh guru, dengan pendekatan yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, minat 
dan keaktifan siswa menjadi rendah, sehingga menyebabkan motivasi belajar menjadi menurun dan hasil belajar 
menjadi tidak optimal. Pembelajaran berlangsung secara monoton atau teacher-centered dan siswa hanya menjadi 
pendengar pasif, siswa cenderung tidak fokus dan mudah merasa jenuh. Mahardika & Budiarso (2021) 
menyatakan bahwa motivasi belajar siswa yang rendah dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran tersebut sehingga siswa berperan pasif dan membuat mereka jenuh dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu, pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah Project Based Learning yang menjadi Solusi tepat dalam meningkatkan motivasi belajar sekaligus 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

Menurut Afriana, et al, (2016) Model PJBL adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek 
sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran PJBL terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa. Model ini 
menekankan pembelajaran berbasis proyek yang menantang siswa untuk menyelesaikan permasalahan nyata 
melalui kerja sama, penyelidikan, dan presentasi hasil. Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 
inovatif di mana siswa terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui kerjasama 
dengan teman sekelasnya dalam kelompok, dengan tujuan menyelesaikan proyek yang telah ditentukan oleh 
guru (Pransiska, 2023). Ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik untuk 1) 
mempertimbangkan ide dan masalah yang krusial; 2) melibatkan prosedur investigasi dalam pembelajaran; 3) 
berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan siswa; 4) mendorong produksi dan presentasi karya mandiri yang 
berpusat pada siswa; 5) menggunakan keterampilan kreatif dan berpikir kritis serta mengevaluasi informasi 
sebelum melakukan penelitian, membuat kesimpulan, dan menghasilkan produk; 6) berkaitan dengan masalah-
masalah yang otentik dan factual. PjBL menawarkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memajukan 
pemahaman konseptual, melainkan juga mengembangkan keterampilan praktis dan kemampuan pemecahan 
masalah melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang menantang (Fuadin & Fauziya, 2022).  

Manfaat dari menggunakan pembelajaran Project Based Learning adalah peserta didik menjadi pebelajar 
aktif; pembelajaran menjadi lebih interaktif atau multiarah, pembelajaran menjadi student centred, guru berperan 
sebagai fasilitator (Sunarsi dkk, 2023). Penerapan model PjBL, mendorong siswa untuk terlibat secara langsung 
dalam proses pembelajaran sehari-hari. Keterlibatan aktif ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar bagi 
siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga dapat menumbuhkan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi serta kreativitas. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Motivasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam 
proses pembelajaran. Sadirman (2000) menjelaskan bahwa motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, sehingga dapat menjamin dalam 
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keberlangsungan kegiatan pembelajaran dan memberikan arahan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, proses 
pembelajaran akan dapat diikuti dengan baik mulai dari rasa kaingin tahuan, intensitas dalam memperhatikan 
guru, membaca dan memahami materi pelajaran sehingga dapat mendapatkan hasil pembelajaran yang baik atas 
pencapaiannya.  

Motivasi belajar memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga perannya sangat penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang 
(Wirahandayani et al. 2024). Motivasi belajar yang tinggi dapat mendorong siswa agar lebih aktif, fokus dan 
konsisten dalam mengikuti proses belajar sehingga mampu dalam memahami materi dengan baik dan mencapai 
hasil belajar yang lebih optimal. Menurut Lestari (2020) indikator motivasi belajar merupakan adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalambelajar, dan adanya lingkungan 
belajar yang kondusif. Motivasi belajar menjadi kombinasi antara keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan 
dan suasana pembelajaran yang mampu memberikan inspirasi bagi siswa. Guru perlu dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang interaktif, menantang, dan menyenangkan agar merasa termotivasi dalam berpartisipasi aktif 
dan mengembangkan potensi terbaiknya.  

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Menurut Cottrell dalam Hamdani, et al. (2019) berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
menyimpulkan dengan tepat suatu permasalahan, meninjau kembali dan meneliti secara menyeluruh keputusan 
yang telah diambil. Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai kemampuan untuk berpikir dengan rasional 
dan tertata yang tujuannya untuk dapat memahami apa yang seharusnya dilakukan. Menurut Ennis dalam ‘Aini, 
et al. (2024) terdapat 6 aspek atau indikator dalam kemampuan berpikir kritis, diantaranya; (1) Focus yaitu 
kemampuan siswa dalam menetapkan apa saja yang menjadi poin penting dalam persoalan yang telah disajikan, 
(2) Reasson yaitu keterampilan siswa dalam memastikan alas an yang tepat terhadap jawaban yang telah 
didapatkan, (3) Interference yaitu kemampuan siswa memperkirakan simpulan terhadap jawaban yang telah 
didapatkan, (4) Situation yaitu siswa dapat menegaskan perspepsinya terhaddap problem yang lebih kompleks, 
(5) Clarity yang dianggap sebagai kemampuan siswa dalam memberikan contoh permasalahan versi dirinya 
sendiri, dan (6) Overview yaitu kemampuan siswa dalam memeriksa kebenaran jawaban yang telah didapatkan. 
Kemampuan berpikir kritis berkaitan erat dengan proses penarikan simpulan dalam melakukan suatu hal dengan 
efektif dan efisien. Berpikir kritis berkaitan kuat juga dengan pembelajaran IPS, karena mata Pelajaran ini 
mengintegrasikan pada aspek-aspek ilmu pengetahuan sosial, yang menuntut siswa untuk tidak hanya dapat 
menghafal fakta, tetapi juga mampu dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menghubungkan dengan berbagai 
konsep yang kompleks.  

Pembelajaran IPS sebagai mata pelajaran yang terintegrasi pada pembelajaran IPAS kurikulum Merdeka 
memiliki peran dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila, khususnya dalam mengembangkan kecakapan 
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Menurut Suhelayanti, et al. (2023) Pembelajaran IPAS adalah 
pembelajaran terpadu antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran 
di kelas IV SD, pada materi mata pencaharian penduduk menjadi salah satu fokus yang relevan dengan tema 
pada pembelajaran IPAS. Pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan rasa keingintahuannya 
untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar hidup mereka. Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk 
mendukung hal tersebut adalah penggunaan diorama, yang memungkinkan siswa menggambarkan secara nyata 
dengan berbagai jenis mata pencaharian penduduk secara visual dan kontekstual. Menurut Yudi, dalam 
Iskandar, et al. (2024) media diorama berfungsi untuk memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau 
fenomena yang menunjukkan suatu aktivitassehingga dapat mempermudah siswa untuk menulis sebuah 
karangan narasi. Media diorama ini juga didukung dengan objek-objek yang tidak monoton, karena terdapat 
benda-benda tiga dimensi dalam ukuran kecil (Iskandar, et al. 2024). Namun pada kenyataannya, saat ini masih 
sedikit siswa yang belum mampu mengimplementasikan pengetahuan IPAS secara aktif dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga diperlukan model pembelajaran inovatif seperti project-based learning untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi (Kemdikbud RI, 2022). 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Yuliana dan Sari (2023) menunjukkan bahwa penerapan PJBL 
dalam mata pelajaran IPA mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
signifikan. Selain itu, studi oleh Rahmawati dan Lestari (2024) mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan model PJBL menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV pada mata pelajaran IPS di UPT SDN 23 Centre Takalar 1.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi-Experiment Design. 
Menurut Karinger dalam Supiati (2021), penelitian eksperimen adalah suatu penelitian ilmiah dimana peneliti 
memanipulasi dan mengontrol satu atau lebih variabel-variabel terikat untuk variakan angka ynag muncul 
bersamaan dengan memanipulasi terhadap variabel bebas. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yaitu 
kelompok eksperimen yang mendapatkan metode pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project-
based Learning. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, di mana kelompok 
tersebut terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kritis siswa sebelum di lakukan perlakuan. Selanjutnya, di lakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahu adanya 
peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model PjBL. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini di ambil dari Sebagian populasi dari siswa kelas IV di UPT SDN 23 Centre 
Takalar 1. Data motivasi belajar dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang sebelumnya telah dilakukan 
uji validasi, sedangkan kemampuan berpikir kritis diukur melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa 
soal-soal yang relevan dengan pembelajaran IPS materi mata pencaharian penduduk pada kelas IV SD. 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari uji persyaratan dan uji hipotesis. Uji persyaratan analisis 
terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas data untuk memastikan data memenuhi asumsi statistic yang 
diperlukan dalam penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil pretest dan posttest pada motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
penerapan model pembelajaran PjBL. Uji hipotesis biasanya menggunakan uji t atau uji beda rata-rata sebagai 
acuan dari menguji hipotesis. Analisis data kuantitatif adalah metode komputasi dan statistik yang berfokus pada 
analisis statistik, matematis, atau numerik dari kumpulan data (Sofwatillah, et al. (2024)). Data yang terkumpul 
dari hasil tes pada kelompok eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan pengujian perbedaan rata-rata. 
Analisis data dilakukan dengan program SPSS versi 25.0, termasuk uji t untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya pengaruh dari penerapan pembelajaran model PjBL dalam meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pada model pembelajaran Project-based 
Learning (PjBL) terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV pada mata Pelajaran 
IPS di UPT SDN 23 Centre Takalar 1. Pengumpulan data dilakukan pada satu kelompok eksperimen yang 
berjumlah 30 siswa. Hasil kuesioner motivasi belajar yang dilakukan uji validasi, diperoleh data sebagai beikut. 

Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest dan Posttest 

Keterangan Pretest Posttest p-Value (Uji T) 
Motivasi Belajar Siswa 58.447 84.76 0.000 

Berdasarkan dari tabel data di atas, hasil analisis data pada skor rata-rata pada motivasi belajar siswa yang 
dilakukan dengan kuesioner yang telah diberikan terdapat perubahan yang signifikan. Skor rata-rata yang di 
dapat dari motivasi belajar sebelum perlakuan (pretest) adalah 58.447 yang tergolong rendah hingga sedang. 
Kemudian setelah dilakukan penerapan pada model PjBl (posttest) menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 
motivasi belajar siswa yang meningkat menjadi 84.76, sehingga menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan. Uji normalitas menunjukkan bahwa data pada motivasi belajar berdistribusi normal (p > 0.05). Uji 
homogenitaspun juga menunjukkan bahwa pada varian data homogen (p > 0.05). Hasil tersebut mengidentifikasi 
bahwa siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek.  

Model pembelajaran project-based learning berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara 
signifikan. Model pembelajaran PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa, sehingga 
siswa merasa lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar-mengajar. Pangesti, et al. (2020) dalam penelitiannya 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak terhadap motivasi belajar siswa 
di kelas III SDN Keboananom Sidoarjo. Pengaruh penerapan model PjBL dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada penelitoan Kasanah (2022) menunjukkan bahwa kemampuan siswa meningkat terlihat dari tingkat 
motivasinya sebelum dan sesudan diterapkan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran. 
Peningkatan motivasi belajar yang cenderung signifikan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan pada siswa sebagai pusat aktivitas belajar sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 
semangat belajar siswa. PjBL bukan hanya dapat menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam mencari 
Solusi, berkolaborasi dalam berkelompok, dan dapat mempresentasikan hasil proyek siswa. Hal ini secara tidak 
langsung dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga mengukur pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan penggunaan soal pretest – 
posttest yang berkaitan dengan materi pencaharian penduduk di kelas IV yang menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 
dipaparkan melalui data statistic deskriptif dari hasil pretest – posttest yang terdiri dari ratarata skor (mean), skor 
tertinggi (max), dan skor terendah (min), Uji T yang penyajiannya dalam bentuk grafik. 

Tabel 2. Skor Pretest dan Posttest 

 Test Value = 0 

T Df 
Sig (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 

Pretest 41.020 29 0.000 60.230 55.63 64.83 
Posttest 59.150 29 0.000 79.450 75.45 83.45 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat jumlag siswa yang mengikuti tes sebanyak 30 siswa. Skor rata-rata 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebanyak 60.230 dengan uji T 41.020, skor tertinggi 64.83 dan skor 
terendah 55.63. Kemudian, setelah diberikan perlakuan (posttest) skor rata-rata meningkat menjadi 79.450 
dengan uji T 59.150 skor tertinggi yang dicapai 83.45 dan skor terendah adalah 75.45. peningkatan skor rata-
rata siswa pada pretest dan posttest menunjukkan bahwa adanya perubahan yang signifikan setelah dilakukan 
penerapan pembelajaran PjBL dengan media diorama mini mata pencaharian penduduk. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Penelitian yang dilakuakn Insyasiska (2015) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 
proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran proyek yang bersifat 
kontekstual, kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 
melibatkan proyek. Selain itu pada penelitian Fazila, et al, (2024) menunjukkan bahwa penerapan PjBL terbukti 
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Model pembelajaran 
PjBL yang menekankan pada keaktifan siswa dalam menyelesaikan proyek nyata memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi siswa 
dengan optimal. 

Menurut Afriana, et al. (2026), pembelajaran berbasis proyek tidak hanya dapat meningkatkan kreativitas 
siswa, tetapi juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Hal ini 
sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPS yang dapat menuntut siswa untuk memahami fenomena sosial 
secara lebih mendalam dan kritis. Model pembelajaran PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan kontekstual karena mengajak siswa untuk aktif dalam menyelesaikan proyek nyata yang lebih 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 
mengidentifikasikan masalah, melakukan investigasim berkolaborasi dalam kelompok, dan mempresentasikan 
hasil proyek secara lanngsung dalam melatih keterampilan berpikir siswa.  

Model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di UPT SDN 23 Centre Takalar 
1. Pada penelitian ini, penerapan model PjBL tidak hanya dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis melalui penyelesaian 
proyek nyata yang relevan dengan materi pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru meliputi pendekatan, 
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strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh 
(Mahendra, 2017). Peningkatan motivasi belajar tersebut memberikan konstribusi langsung pada peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa menjadi lebih termotivasi karena terdorong untuk melakukan analisis, 
evaluasi, dan sintesis informasi secara lebih mendalam dan konteks pada proyek nyata yang lebih bermakna. 
PjBL melatih siswa mengidentifikasi masalah, mencari solusi, berkolaborasi, dan mempresentasikan hasil, 
sehingga kemampuan berpikir kritis mereka terasah secara optimal. 

Model pembelajaran PjBL memberikan fasilitas bagi siswa dalam motivasi belajar yang tinggi, kemudian 
menjadi landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Motivasi belajar dan kemampuan 
berpikir kritis siswa saling berinteraksi dan memperkuat, sehingga penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS di 
kelas IV UPT SDN 23 Centre Takalar 1. Model pembelajaran PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa secara signifikan. Pendekatan ini tidak hanya membuat siswa aktif dan termotivasi, 
tetapi juga dapat mengasah keterampilan berpikir kritis siswa yang esensial dalam memahami dan menyelesaikan 
masalah sosial secara mendalam dan kontekstual. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Project-based Learning (PjBL) berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV pada mata Pelajaran IPS di UPT SDN 23 Centre Takalar 
1. Hasil motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah penerapan model PjBL, 
terbukti dari hasil skor rata-rata motivasi belajar dari pretetst 58.447 menjadi 84.76 pada posttest. Selain itu, 
kemampuan berpkir kritis siswa juga dapat meningkat secara signifikan, terlihat dari skor rata-rata yang 
meningkat dari 60.230 menjadi 79.450. Model pembelajaran PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif dalam berpartisipasi, berkolaborasi dan berpikir kritis 
dalam menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan materi pembelajaran. Hubungan yang erat antara 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis saling memperkuat, di mana motivasi yang tinggi dapat 
mendorong siswa untuk lebih fokus dan kritis dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model 
PjBL direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, terutama dalam mengoptimalkan 
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
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